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INTISARI 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini diawali dengan ketertarikan penulis terhadap 

tanaman puring Apel. Nilai filosofi yang  dikandung oleh tanman Puring Apel sebagai  

gambaran kehidupan yang dimulai dari pernikahan hingga kematian. Nilai visual yang 

dimilki oleh tanaman puring juga menarik, yaitu dengan perpaduan keindahan dari bagian-

bagian yang dimilikinya. Kedua hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk 

memadukan kedua nilai yang dimilki tanaman Puring Apel dalam sebuah karya seni melalui 

media kain panjang dengan teknik batik tulis. Motif Puring Apel akan dipadukan dengan 

motif Meander yang mengandung makna filosofis sebagai simbol lika-liku kehidupan.  

 Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan estetika,biologi, dan 

semiotika. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, dan 

dokumentasi. Proses penciptaan menggunakan metode SP. Gustami yaitu tiga tahap enam 

langkah. Teknik perwujudan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah teknik batik 

tulis dengan teknik pewarnaan colet dan celup. Tahapan perwujudan karya dimulai dari 

pemolaan, pencantingan, pewarnaan, pelorodan, hingga finishing. 

Karya Tugas Akhir ini telah tercipta sebanyak delapan karya kain panjang dengan 

perbedaan pada desain dan warnanya namun masih dalam satu tema. Warna yang dihadirkan 

merupakan warna gradasi yang dominan cerah yang kemudian dipasu dengan warna netral 

seperti hitam dan coklat . Pewarna yang digunakan adalah pewarna sintetis remasol, 

indigosol, dan napthol. Karya kain panjang ini berfungsi sebagai kain lilit atau busana. 

Penciptaan karya ini diharapkan bisa menjadi sebuah inovasi baru khususnya  karya tekstil. 

Hambatan dan berbagai tantangan dala pembuatan karya ini dapat menjadi motivasi dan 

koreksi bagi penulis.  

 

Kata kunci:  Puring Apel, Motif Meander,Batik kain panjang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragam 

mahluk hidup yaitu manusia, flora, dan fauna. Negara dengan iklim 

tropis yang memudahkan beragam flora atau tanaman  untuk dapat 

hidup dan berkembang biak. Karena hal itulah yang kemudian 

menjadikan lingkungan sekitar terdapat berbagai macam jenis tanaman 

dan beragam bentuk tumbuhan yang menarik.Bentuk menarik pada 

tanaman itu yang dapat dijadikan sebagai sumber ide atau gagasan 

dalam penciptaan karya seni. 

Tanaman diciptakan Tuhan untuk hidup saling berdampingan 

dengan mahluk hidup lainnya. Pada hakikatnya setiap mahluk hidup 

memiliki kekurangan dan kelebihannya sendiri tetapi saling 

membutuhkan satu sama lain. Tanaman merupakan salah satu mahluk 

hidup yang memiliki peran penting dalam kehidupan.Peran utama 

tanaman adalah sebagai sumber oksigen, juga untuk mencukupi 

kebutuhan pokok mahluk hidup sebagai bahan pangan. 

Tanaman puring mempunyai bentuk daun yang beraneka ragam, 

yang kemudian menjadikannya menarik.Tekstur daun yang 

bergemlombang, terpilin, melengkung merupakan karakterikstik dari 

tanaman ini.Warna daun yang merupakan campuran dari berbagai 

warna yang dapat bergabung diatas daun menjadi satu kesatuan warna 

yang indah.Keindahannya juga ditambah dengan adanya biji, bakal 

bunga, dan bunga yang menjuntai pada ketiak daunnya.Batang yang 

terlihat rapuh, tetapi kuat untuk menopang bagian-bagian diatasnya. 

Tanaman Puring banyak dijumpai di lingkungan 

sekitar.Tanaman ini dijuluki sebagai tanaman kuburan. Jika mendengar 

nama tanaman puring, asumsi yang ada hanya sebatas tanaman kuburan 

yang memiliki kesan mistis. Tidak ada yang melirik ataupun tertarik 

untuk menjadikan tanaman Puring sebagai tanaman penghias rumah. 
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Tanaman Puring juga merupakan salah satu unsur penting dalam 

pelengkap sesaji. Masyarakat Jawa masih kental akan adat istiadat. 

Diawali dengan upacara adat, yang memerlukan banyak sesaji mulai 

dari pernikahan hingga kematian. Kesan mistis yang dimiliki daun 

Puring akan lebih terasa ketika daun Puring dironce menjadi satu 

rangkaian bunga yang diletakkan diatas keranda. Kesan mistis itu akan 

luntur ketika daun Puring tertata rapi dalam satu rangkaian bunga yang 

digunakan dalam pernikahan Jawa, yaitu Kembar Mayang.  

Berbagai alasan tersebut, maka tidak  salah jika penulis 

menjadikan tanaman Puring sebagai sumber ide penciptaan.Tanaman 

Puring akan diwujudkan dengan teknik batik tulis dengan menggunakan 

media kain panjang. Kain Panjang dipilih karena sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat sebagai bahan sandang. 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembuatan karya ini yaitu untuk 

mengenalkan keindahan tanaman puring dan  juga dijadikan sebagai 

media untuk menyampaikan pesan agar selalu ingat akan kematian, 

karena tidak ada yang tahu kapan kematian itu datang.  Perwujudan 

motif yang akan dibuat tidak mengalami perubahan bentuk, hanya 

dengan penambahan isen-isen dan skala ukurannya saja. Isen-isen yang 

akan ditambahkan untuk melengkapi adalah motif Meander. Motif 

geometris dengan bentuk asli seperti huruf T ini sudah dikenal sejak 

zaman dahulu sebagai hiasan dalam guci. Meander diartikan juga 

sebagai aliran sungai, karena saling berkaitan satu sama lain dan 

tidakterputus. Hal ini dimaknai sebagai rezeki dari Tuhan sebagai 

sumber kehidupan.Motif Meander dipilih karena keterkaitan makna 

dengan puring yaitu sebagai perlambangan kehidupan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana menciptakan batik kain panjang dengan sumber ide 

tanaman puring apel serta motif meander? 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Menciptakan batik kain panjang dengan tema Kombinasi 

Puring Apel dan Motif Meander. 

2. Manfaat 

a. Meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan pendalaman 

mengenai seni batik.  

b. Memberikan pemahaman dan mengenalkan tanaman puring 

kepada masyarakat luas melalui karya batik. 

c. Sebagai  karya yang dapat dinikmati masyarakat penikmat seni 

maupun masyarakat pada umumya.  

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Estetika 

Estetika dapat didefinisikan sebagai susunan bagian dari 

sesuatu yang mengandung pola, dimana pola tersebut 

mempersatukan bagian-bagian yang membentuknya dan 

mengandung keselarasan dari unsur-unsurnya sehingga terciptalah 

suatu keindahan. Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, 

mempelajari semua aspek dari apa yang disebut keindahan 

(Djelantik,1999:9). 

Pada karya ini penulis berusaha menciptakan rasa bagi penikmat 

seni saat melihat karyanya.Keindahan tanaman puring yang dapat 

menggambarkan kebahagian dalam hidup, dan jugadapat 

mengingatkan tentang kematian.Untuk Memberikan nilai lebih 

pada karya tersebut maka pendekatan estetika sangat diperlukan. 

b. Semiotika  

Pendekatan semotika dalah pendekatan yang berhubungan 

dengan sistem tanda. Ada dua cara pendekatan mengenai tanda 

yang secara umum diketahui, yaitu pendekatan menurut Ferdinand 
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de Saussure (linguis Swiss 1857-11893) dan pendekatan Charles 

Sanders Peirce (filsuf Amerika 1893-19140. Dilihat dari sudut 

orientasi akademis, Peirce mengembangkan sistemnya dalam 

kerangka filsafat, sedangkan Saussure dalam kerangka 

liguistik.Pendekatan pada karya ini ditekankan pada sistem 

semiotika yang dikembangkan oleh Pierce, karena secara 

terperinci mempersoalkan sifat dan hakekat tanda dalam kaitannya 

dengan keseluruhan realitas sebagai permasalahan teori 

pengetahuan. Pendekatan kajian semiotika ini lebih diarahkan 

pada kajian analisis simbolisme, yaitu suatu makna yang terdapat 

dalam susunan motif daun puring apel yang diwujudkan ke dalam 

batik tulis kain panjang dari gagasan, hasrat, kepercayaan, 

pendirian, pengalaman, serta abstraksi tertentu, termasuk pula 

proses kreatif dan teknik produksi dalam bentuk yang dipahami 

serta dihayati dalam masyarakat. Pokok permasalahan inilah oleh 

Peirce dinamakan semiotika simbolis. Semiotika simbolis ialah 

sebuah komposisi tertentu yang konstruksinya berdasarkan atas 

tanda- tanda yang telah terekspesikan dan hadir sebagai sebuah 

realita (Tinarbuko,2008:14).  

Konsep tanda menurut Pierce dikembangkan atas dasar 

pandangan bahwa realita terbagi atas tiga kategori universal, yaitu 

“kepertamaan” (firstness), “kekeduaan” (secondness) dan 

“keketigaan” (thirdness). Kepertamaan merupakan kondisi 

eksistensi sebagaimana adanya tanpa acuan kepada sesuatu yang 

lain. Nort (1990) menjelaskan lebih lanjut bahwa kategori ini 

adalah the category of the undifferentiated quality and 

independence. Sedang yang dimaksud kekeduaan merupakan 

category of comparison, action, reality, and experience in time 

and space. Dan keketigaan merupakan category of mediation, 

habit, memory, continuity, synthesis, communication, 

representation and sign. Dari penjelasan tersebut Pierce dapat 

mengembangkan suatu tipologi tanda yang sangat rumit. Namun 
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dalam pendekatan ini uraian dibatasi pada tipologi yang paling 

berpengaruh, yaitu menyangkut hubungan antara representamen 

atau tanda dengan obyek atau referent.Dengan demikian ikon 

termasuk kategori kepertamaan, indeks dalam kategori kekeduaan 

dan symbolism dalam kategori keketigaan (Budiman, 2011:56). 

Sifat-sifat yang dimiliki setiap unsur dalam hubungannya 

dengan unsur yang lain dari sistem semiotik itu sedikit banyak 

menentukan bidang- bidang yang dapat diaplikasikan. Jadi ikon 

merupakan hubungan persamaan antara tanda dan referent secara 

efektif dapat digunakan dalam wujud visual, sedangkan indeks 

merupakan hubungan persatuan (contiguity) antara tanda dan 

objek (referent) sangat komunikatif dan bersifat rasional. Kategori 

keketigaan yaitu simbolisme yang lebih berperan dalam 

mempresentasikan atau mengacu pada proses berpikir yang 

berhubungan dengan desain yang bersifat arbiter, sehingga pada 

prinsipnya segala sesuatu yang ada di sekeliling kita apakah itu 

benda, kejadian dan pertalian yang eksistensinya terlepas maupun 

dibuat oleh manusia dapat saja dijadikan simbol. Ketiga ide dari 

pembagian kategori tersebut telah mencakup keberadaan tanda 

batin dan konseptual serta tanda lahir atau wujud. 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

a. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka dilakukan untuk mencari sumber 

informasi, serta data yang berkaitan dengan tema atau konsep 

karya yang diangkat.Sumber informasi tersebut dapat diperoleh 

dari buku, internet, majalah, jurnal, dan skipsi.Melihat dan 

membaca buku yang berkaitan dengan tema yang dipilih. 

b. Observasi 

Metode observasi dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung maupun tidak langsung mengenai jenis tanaman Puring 

Apel. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data referensi 
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yang akan dijadikaan dasar pertimbangan dalam penciptaan karya 

yang berjudul Kombinasi Puring Apel dan Motif Meander pada 

batik kain panjang. Dalam tahap ini penulis mengamati 

pertumbuhan tanaman Puring Apel yang ada di sekitar rumah 

penulis. Pengamatan dilakukan mulai dari perubahan bentuk daun 

dan perubahan warna daun.Bentuk daun mulai dari kuncup hingga 

menjadi daun gugur. Perubahan warna daun dari daun muda yang 

memiliki warna cerah dengan kurang lebih terdiri dari dua samapi 

tiga warna hingga daun tua yang hanya memiliki kurang lebih dua 

warna dengan kecenderungan gelap. 

c.  Dokumentasi 

Setelah pengumpulan data melalui studi pustaka dan 

obervasi, tak lupa penulis mendokumentasikan semua data yang 

sudah didapatkan. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengambil gambar atau foto untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari pengamatan langsung mengenai ragam bentuk dan 

warna tanaman Puring Apel. Penulis mendokumentasikan 

tanaman Puring Apel yang ada di sekitar rumah penulis. 

Dokumentasi bermanfaat untuk menyimpan data yang telah 

didapatkan. 

3. Metode Penciptaan  

 Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis menggunakan 

metode penelitian berbasis praktik (practice-based research) yaitu 

penciptaan berdasarkan penelitian. Penelitian berbasis praktik 

merupakan penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan 

praktik, serta penelitian berbasis praktik merupakan penyelidikan 

orisinil yang dilakukan guna memperoleh pengetahuan baru melalui 

praktik dan hasil praktik tersebut. Penelitian berbasis praktik 

merupakan penelitian yang paling tepat untuk para perancangan 

karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat 

diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan 
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penelitian melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan 

mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek tersebut 

(Malins, Ure dan Gray, 1996:1-2).  
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Berdasarkan  uraian skema di atas, dapat dijelaskan bahwa 

penciptaan yang berbasis penelitian harus diawali dengan studi 

mengenai pokok persoalan dan materi yang diambil seperti ide, 

konsep, tema, bentuk, teknik, bahan, dan penampilan. Segala materi 

ini diulas secara mendalam agar dapat dipahami, sehingga betul-

betul telah menguasai dan menjiwai objek tersebut sehingga karya 

yang tercipta sesuai apayang inginkan  

Konsep penciptaan merupakan hal yang sangat penting dalam 

penciptaan Tugas Akhir ini, karena merupakan dasar utama yang 

digunakan sebagai pedoman penciptaan. Diawali dengan 

merumuskan masalah, kemudian menentukan tujuan masalah yang 

sesuai dengan apa yang dirumuskan. Selain studi empirik, studi 

penelitian juga dapat dilakukan dengan studi pustaka pada beberapa 

dokumen maupun buku-buku yang berhubungan dengan tema yang 

diambil yaitu Kombinasi Puring Apel dan Motif Meander. Dalam 

penciptaan ini penulis menggunakan pendekatan Estetika dan 

Semiotika.Menggunakan metode pengumpulan data Study Pustaka, 

Observasi, dan Dokumentasi. 

Teknik merupakan salah satu bagian yang juga sangat 

penting untuk di kaji dalam sebuah penciptaan, karena teknik yang 

akan menentukan keberhasilan dalam penciptaan karya. Teknik 

merupakan nilai dari karya itu sendiri. Dalam penciptaan karya 

Tugas Akhir berupa kain panjang, teknik yang digunakan oleh 

penulis adalah teknik batik tulis dengan teknik pewarnaan colet dan 

celup.  

Tahap selanjutnya adalah menuangkan ide dan gagasan dari 

deskripsi verbal menjadi bentuk visual dengan merancang sket atau 

desain sesuai dengan tema dan konsep yang sudah dikaji. 

Selanjutnya adalah realisasi rancangan atau desain terpilih kedalam 

karya nyata mulai dari proses pemindahan sketsa hingga  finishing 

dengan menggunakan alat dan bahan yang sesuai.




